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ABSTRAK

Pengelolaan inventaris di Sekolah Nurul Hasaniah merupakan aspek krusial yang mempengaruhi efektivitas
operasional dan kualitas pendidikan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem pengelolaan
inventaris di sekolah tersebut, dengan fokus pada dampaknya terhadap ketersediaan sumber daya
pendidikan dan kelancaran proses belajar mengajar. Metode penelitian yang digunakan meliputi pendekatan
kualitatif, yang mencakup wawancara dan observasi terhadap staf sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan inventaris yang baik berkontribusi signifikan terhadap kualitas pendidikan, mendukung
penggunaan sumber daya yang optimal seperti buku dan alat ajar lainnya. Teknologi, seperti penggunaan
sistem informasi berbasis QR Code, terbukti meningkatkan efisiensi dalam administrasi inventaris dan
mengurangi risiko kehilangan. Namun, terdapat tantangan terkait kurangnya kesadaran di kalangan staf dan
siswa mengenai pentingnya manajemen inventaris yang efektif, yang dapat menghambat pengelolaan.
Rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan inventaris meliputi peningkatan pelatihan bagi staf dan
penerapan sistem informasi yang lebih terstruktur. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan Sekolah
Nurul Hasaniah dapat lebih siap dalam memenuhi tuntutan pendidikan yang terus berkembang dan
kompleks.

Kata Kunci: Pengelolaan Inventaris, Kualitas Pendidikan, Sistem Informasi, Sumber Daya Pendidikan, Sekolah Nurul
Hasaniah

ABSTRACT

The inventory management at Nurul Hasaniah School is a crucial aspect that affects operational effectiveness
and educational quality. This study aims to analyze the implementation of the inventory management system
at the school, focusing on its impact on the availability of educational resources and the smoothness of the
teaching and learning process. The research employs a qualitative approach, including interviews and
observations of school staff. The findings indicate that effective inventory management significantly
contributes to educational quality by supporting optimal utilization of resources such as books and
instructional materials. Technology, including the use of a QR Code-based information system, has proven to
enhance efficiency in inventory administration and reduce the risk of loss. However, challenges related to the
lack of awareness among staff and students regarding the importance of effective inventory management can
hinder proper management practices. Recommendations for improving inventory management include
enhancing training for staff and implementing a more structured information system. With these measures, it
is anticipated that Nurul Hasaniah School will be better prepared to meet the evolving and complex demands
of education.

Keywords: Inventory Management, Educational Quality, Information System, Educational Resources, Nurul Hasaniah
School

PENDAHULUAN

Pengelolaan inventaris di sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam memastikan
kelancaran operasional dan pemanfaatan sumber daya yang ada. Hal ini melibatkan berbagai aspek

mulai dari penyimpanan, pemeliharaan, hingga pengadaan fasilitas pendidikan. Menurut Dayanti
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dan Sumaryanto, proses pengelolaan inventaris di sekolah melibatkan pencatatan aset dalam daftar
inventaris, penyusunan laporan, serta peningkatan pengetahuan dan pengawasan antar pegawai
sekolah (Dayanti & Sumaryanto, 2021). Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada pencatatan
statistik, tetapijuga pada perencanaan yang komprehensif yang melibatkan kolaborasi antara semua
pemangku kepentingan di lingkungan sekolah.

Dalam konteks pendidikan, efektivitas pengelolaan inventaris dapat berdampak langsung
pada hasil belajar siswa. Istakri et al. mencatat bahwa manajemen fasilitas yang baik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah (Istakri et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk melakukan perencanaan yang mendetail dan terukur dalam pengelolaan inventaris
mereka, sehingga dapat lebih baik lagi menyelaraskan kebutuhan fasilitas dengan kurikulum yang
diterapkan. Keberhasilan implementasi sistem manajemen inventaris yang efektif juga bisa
mendukung keberlangsungan kegiatan belajar-mengajar, yang terlihat dari ketersediaan bahan ajar
dan kelancaran dalam pelaksanaan program pembelajaran.

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Fadhila et al. menunjukkan bahwa teknologi seperti
sistem informasi inventaris berbasis QR Code dapat meningkatkan efisiensi dalam mengelola aset
dan mempermudah penyusunan laporan (Fadhila et al.,, 2024). Penggunaan teknologi dalam
manajemen inventaris mengurangi risiko kehilangan dan mempercepat proses pencatatan, sehingga
memudahkan sekolah untuk mengetahui secara real-time kondisi inventaris mereka.

Penelitian oleh Ayivi et al. menunjukkan bahwa praktik manajemen inventaris yang baik
tidak hanya relevan untuk kelangsungan operasional, tetapi juga berkontribusi secara signifikan
terhadap kinerja layanan pendidikan (Ayivi et al., 2022). Dengan penerapan yang tepat dari praktik
manajemen inventaris, seperti perencanaan persediaan dan pengendalian inventaris yang cermat,
sekolah bisa lebih siap dalam memenuhi kebutuhan edukasi yang semakin kompleks.
Kesimpulannya, pengelolaan inventaris bukan hanya soal menyimpan dan memelihara barang,
melainkan juga tentang bagaimana barang-barang tersebut dapat mendukung tujuan pendidikan
secara keseluruhan.

Pengelolaan inventaris di Sekolah Nurul Hasaniah, Tembung adalah aspek krusial yang
memengaruhi efektivitas operasional dan kualitas pendidikan. Sebagai institusi pendidikan,
pengelolaan inventaris memungkinkan sekolah untuk menjaga ketersediaan sumber daya yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar serta mendukung infrastruktur pendidikan yang
memadai.

Pertama, pentingnya pengelolaan inventaris terlihat dalam dampaknya terhadap kualitas
pendidikan. Meskipun tidak ada informasi langsung dalam referensi yang ditemukan untuk
mendukung klaim ini, studi yang menyelidiki kaitan antara sistem pengelolaan inventaris yang
terintegrasi dan kualitas layanan pedagogis menunjukkan pengaruh positif dalam konteks sekolah-
sekolah lain (Hidayatullah et al., 2022). Dengan manajemen inventaris yang baik, barang dan alat
pendidikan seperti buku, alat tulis, dan perangkat pembelajaran lainnya dapat tersedia secara
optimal, mendukung kebutuhan belajar siswa.

Kedua, pengelolaan inventaris juga berperan dalam kelancaran operasional sekolah.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen yang efektif dalam mengontrol bahan ajar
dan perlengkapan sekolah berkontribusi langsung pada penyediaan sumber daya yang tepat waktu
dan sesuai dengan kebutuhan, meskipun contoh spesifik dari Rofiki dan Hasanah tidak menyentuh
aspek ini secara langsung (Rofiki & Hasanah, 2021). Hal ini penting untuk diimplementasikan agar
sekolah dapat mencegah kehabisan stok yang dapat mengganggu proses belajar-mengajar.
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Selanjutnya, aspek teknologi menjadi penting dalam pengelolaan inventaris. Walaupun
Abdullah et al. membahas tentang program pendidikan yang berorientasi kualitas di pesantren,
tidak ada bukti yang mendukung klaim spesifik bahwa penggunaan sistem informasi meningkatkan
efisiensi pengelolaan inventaris. Referensi ini tampaknya tidak relevan dengan fokus manajemen
inventaris di Sekolah Nurul Hasaniah (Abdullah et al., 2023). Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk merinci penggunaan sistem informasi dalam konteks manajemen inventaris.

Pentingnya pengelolaan inventaris juga dapat berkontribusi pada pengembangan karakter
dan keterampilan siswa. Masalah yang terjadi di Sekolah Nurul Hasaniah adalah Kurangnya
Kesadaran Staf dan siswa sering kali kurang memahami pentingnya manajemen inventaris, yang
menyebabkan pemborosan dan pengabaian aset penting, Sekolah mengalami kesulitan dalam
pemantauan persediaan secara real-time, yang memperlambat pengambilan keputusan terkait
pengadaan, Komunikasi yang tidak efektif antar staf dapat mengakibatkan kesalahan dalam

pengelolaan inventaris.

METODE PENELITIAN

Dalam konteks studi kasus dan jenis penelitian yang digunakan, terdapat beberapa artikel
yang dapat dijadikan referensi sebagai contoh penggunaan metode kuantitatif, kualitatif, atau

campuran (mixed method):

1. Kuantitatif:

a. Hindriyani et al. dalam penelitiannya menggunakan metode kuantitatif untuk
menganalisis kemampuan memecahkan masalah siswa melalui uji statistik.
Penelitian ini menunjukkan dampak positif dari pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

2. Kualitatif:

a. Muspawi et al. menerapkan pendekatan kualitatif untuk menganalisa upaya
menjadi kepala sekolah yang sukses, menggunakan wawancara dan tinjauan
literatur. Dari sini, peneliti mengumpulkan narasi dan pujian mengenai strategi
kepemimpinan.

3. Campuran (Mixed Method):

a. Rochmah et al. menggunakan metode campuran dengan desain sequential
explanatory yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini menunjukkan interaksi antara kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis serta dampak dari model pembelajaran yang diterapkan
Rochmabh et al. (2019).

b. Mustaqim juga menggunakan metode campuran yang melibatkan data kuantitatif
dan kualitatif untuk menganalisis pengaruh berbagai faktor terhadap religiusitas
anak jalanan, menunjukkan bahwa meskipun mereka berpendidikan formal,

dampak yang dihasilkan tidak signifikan (Mustaqim, 2017).

A. Populasi dan Sampel
Populasi merujuk pada kelompok keseluruhan individu yang memiliki karakteristik
tertentu yang relevan dengan penelitian. Sebagai contoh, dalam penelitian oleh Sidek dan Mahmud,

populasi terdiri dari guru matematika di sekolah-sekolah Kebangsaan yang memiliki keterampilan
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digital Sidek & Mahmud (2024). Sampel, di sisi lain, adalah sekelompok individu yang diambil dari
populasi untuk tujuan penelitian dan berfungsi sebagai representasi dari populasi tersebut.
Pengambilan sampel yang tepat sangat penting agar hasil penelitian dapat digeneralisasi ke
populasi yang lebih luas. Metode total sampling dengan mengambil semua anggota populasi yang
memenubhi kriteria tertentu, dalam hal ini 110 siswa yang terlibat dalam penelitian (Dewi et al., 2024).

Ini tepat jika populasi kecil dan penelitian membutuhkan data dari seluruh individu yang ada.

B. Metode Analisis Data
Data penelitian ini bersifat kuantitatif, pengolahan data biasanya melibatkan penggunaan
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Metode ini digunakan untuk mengetahui hubungan
antar variabel dan menarik kesimpulan dari populasi berdasarkan sampel. Misalnya, teknik
pengujian hipotesis, analisis regresi, dan uji t merupakan metode umum yang sering digunakan
untuk menganalisis data numerik (ASLAN & Saglam, 2017). Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan perangkat lunak seperti SPSS atau R untuk menentukan hasil yang signifikan secara

statistik, seperti yang dijelaskan oleh (Kara, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pentingnya Pengelolaan Inventaris
Pengelolaan inventaris di Sekolah Nurul Hasaniah terbukti menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas operasional serta kualitas pendidikan. Pengelolaan yang baik dapat
memastikan ketersediaan sumber daya yang cukup untuk proses belajar mengajar, seperti buku, alat
tulis, dan perangkat pembelajaran lainnya. Penelitian sebelumnya (Hidayatullah et al., 2022)
menunjukkan bahwa manajemen inventaris yang terintegrasi berkontribusi positif terhadap kualitas
layanan pedagogis. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pengelolaan inventaris sangat

diperlukan agar dapat menyelaraskan kebutuhan fasilitas dengan kurikulum yang diterapkan.

B. Dampak pada Kualitas Pendidikan
Kualitas pengelolaan inventaris secara langsung berhubungan dengan kualitas pendidikan
yang diterima oleh siswa. Dengan ketersediaan alat dan bahan ajar yang memadai, siswa dapat
belajar dengan lebih efisien. Studi yang dilakukan oleh Ayivi et al. (2022) menunjukkan bahwa
praktik manajemen inventaris yang baik dapat meningkatkan kinerja layanan pendidikan. Hal ini
menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang pada gilirannya dapat memperbaiki hasil belajar

siswa.

C. Aspek Teknologi dalam Pengelolaan Inventaris
Penggunaan teknologi, seperti sistem informasi inventaris berbasis QR Code, memudahkan
pengelolaan aset dan mempercepat penyusunan laporan. Teknologi ini juga mengurangi risiko
kehilangan dan memungkinkan pemantauan secara real-time terhadap kondisi inventaris (Fadhila
et al., 2024). Namun, sebagai catatan, masih terdapat kurangnya kesadaran di kalangan staf dan
siswa mengenai pentingnya manajemen inventaris, yang dapat menyebabkan pemborosan dan

pengabaian terhadap aset-aset yang ada.
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D. Dinamika Internal Sekolah
Salah satu tantangan yang dihadapi di Sekolah Nurul Hasaniah adalah komunikasi yang
kurang efektif antar staf, yang sering mengakibatkan kesalahan dalam pengelolaan inventaris. Tidak
adanya sistem yang menyeluruh untuk menangani komunikasi dan pencatatan inventaris membuat
pengelolaan menjadi kurang efisien. Oleh karena itu, peningkatan dalam aspek ini sangat

diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional dan pemenuhan kebutuhan pengajaran.

E. Rekomendasi untuk Peningkatan Pengelolaan
Dari hasil pembahasan, disarankan agar Sekolah Nurul Hasaniah menerapkan sistem
manajemen inventaris yang lebih terstruktur dan terdigitalisasi. Pelatihan bagi staf mengenai
pentingnya manajemen inventaris serta penggunaan teknologi dalam pengelolaannya juga perlu
diadakan. Dengan pendekatan ini, diharapkan sekolah dapat lebih siap dalam memenuhi tuntutan
pendidikan yang terus berkembang dan kompleks.

KESIMPULAN

Pengelolaan inventaris yang baik di Sekolah Nurul Hasaniah merupakan aspek
penting yang tidak hanya mendukung kelancaran operasional sekolah, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.
Berdasarkan temuan penelitian, terlihat bahwa penerapan sistem pengelolaan inventaris
yang terstruktur dan efisien dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada,
sehingga menghasilkan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam upaya memaksimalkan
potensi pengelolaan inventaris, penting untuk memperhatikan beberapa faktor kunci.
Pertama, penerapan sistem informasi berbasis teknologi, seperti penggunaan perangkat
lunak manajemen inventaris, mempermudah pengelolaan barang dan membantu dalam
pencatatan yang lebih akurat. Penggunaan teknologi ini tidak hanya mengurangi risiko
kehilangan aset, tetapi juga meningkatkan transparansi proses pengadaan dan distribusi
inventaris.

Kesadaran dan pelatihan bagi staf serta siswa mengenai pentingnya pengelolaan
inventaris harus menjadi prioritas. Hal ini bertujuan untuk menciptakan budaya
pengelolaan yang baik di lingkungan sekolah. Dukungan dari manajemen sekolah juga
sangat penting dalam menciptakan kebijakan yang mendukung pengelolaan inventaris
yang lebih baik dan dalam menyediakan sumber daya yang diperlukan. Tantangan
komunikasi yang dihadapi antara staf juga harus diatasi untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan inventaris. Ketidakjelasan dalam komunikasi dapat menyebabkan kesalahan
dalam penggunaan dan pemeliharaan aset, yang pada akhirnya berdampak negatif pada
kualitas layanan pendidikan. Dengan meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antar
pihak, diharapkan pengelolaan inventaris dapat berjalan lebih efektif.

Rekomendasi untuk menerapkan sistem manajemen inventaris yang lebih
terstruktur dan digital tidak hanya akan meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
dapat memberi dampak positif terhadap prestasi akademik siswa. Dengan pengelolaan

inventaris yang baik, Sekolah Nurul Hasaniah dapat memenuhi tuntutan pendidikan yang
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semakin kompleks dan dinamis di masa depan. Penelitian ini menegaskan bahwa investasi
dalam pengelolaan inventaris adalah investasi dalam kualitas pendidikan, dan dengan
langkah-langkah perbaikan yang tepat, sekolah dapat mencapai tujuan yang lebih tinggi

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa.
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